
Meni ba ng 

BUPATI TASIKMALAYA 

PROVINSI JAWA BARAT 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN TASIKMALAYA 

NOMOR 2 TAHUN 2022 

TENTANG 

PEMBERIAN INSEN IF DAN KEMUDAHA 
PENANAMAN MODAL 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI TASIKMALAYA, 

a. bahwa kegiatan P nanarnan Modal rnerupakan salah satu 
upaya dalam rnernbangun pe ekonornian Daerah 
untuk meningka an kesejahteraan dan kern kmuran 
rnasyarakat secara adil dan rnerata ber asarkan Pancasila 
dan Undang-Undang Dasar Negara Repub ik In donesia 
Tahun 1945; 

b . bahwa ntuk menin gkatkan Penanaman M dal dan 
kernudahan be saha, me dukung perturnb an ekonorni 
daerah serta rnendorong peran serta syarakat dan 
sektor swasta dalarn pernbangun an di abupaten 
Tasikrnal ya, d ilakuk n rnelalui pernberian insentif 
dan/ atau kern daha Pena aman Modal; 

c. ba h wa b rdasarkan ketentu an Pasal 7 ayat (1) Peraturan 
Peme 'ntah 0 r 24 Tahun 20 19 te tang Pemberian 
Insentif d n Kern dahan Investasi d i Daera h , pemberian 
insen if danl ata u pemberian kernudahan kepada 
rnasyarakat danl atau investor diatu r den gan Peraturan 
Daerah; 

d. bahwa berdasarkan perf mbangan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a, huruf b dan huruf c, perlu rnenetapkan 
Peraturan Daerah ten ang Pernberian Insentif dan 
Kernudahan Penana rnan Modal; 
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1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang 
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten dalam 
Lingkungan Propinsi Djawa Barat (Berita Negara 
Tahun 1950) sebagaimana telah diubah dengan Undang­
Undang Nomor 4 Tahun 1968 tentang Pembentukan 
Kabupaten Purwakarta dan Kabupaten Subang dengan 
Mengubah Un dang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang 
Pembentukan Daerah-Daerah Kabu paten Dalam 
Lingkungan Propin si Djawa Barat (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1968 Nomor 31, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2851); 

3. Undang-Undang Nomor 25 Tabun 1992 ten tang 
Perkoperasian sebagaimana telah diubah beberapa kali, 
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahu n 2020 
ten tang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran 

ga a Rep blik In donesia Nomor 6573); 

4 . ndang-Undang Nomor 2 5 Tahun 2007 tentang 
Penanaman Modal (Lem baran egara Repu lik Ind onesia 
Tahun 2007 Nornor 6 7 , Tambahan Lem baran Negara 
Republik Indonesi Nomor 4724) sebagaimana telah 
diub beberapa kali, terakhir denga n Undang-Undang 
Nomor 1 1 Tahun 2020 ten tan g Cipta Kerja (Lembaran 
Negara Republik Indone ia Nomo Tabun 2020 
Nomor 245 , Tambahan Lem baran Negara epublik 
I don sia Nomor 6 573); 

5 . Undang-Undang Nomor 20 T n 2008 ten tang Usaha 
Mikro, ecil da Menenga (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tabu 2007 omor 93, ambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4866) sebagaimana 
elah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang­

Undan g omor 11 Tahun 2020 ten tang Cipta Kerja 
(Lembaran Negara Repub ik Indonesia Nomor Tahun 2020 
Nomor 245 , Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 6573); 

6. Undang-Undang Nomor 3 Tabun 2014 tentang 
Perindustrian (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5492) sebagaimana telah 
diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang 
Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor Tahun 2020 
Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 6573); 
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7. Undang-Undang Nornor 23 Tahun 2014 ten tang 
Pernerintahan Daerah (Lernbaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nornor 244, Tarnbahan Lernbaran 
Negara Republik Indonesia Nornor 5587) sebagairnana 
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang­
Undang Nornor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan 
Keuangan Antara Pernerintah Pusat dan Pernerintahan 
Daerah (Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 
Nornor 4 , Tambahan Lernbaran Negara Republik Indonesia 
Nornor 6757); 

8. Undang-Undang Nornor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan 
Keuangan Antara Pernerintah Pusat dan Perneri tahan 
Daerah (Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 20 22 
Nornor 4, Ta rnbahan Lernbaran Negara Republik Indon esia 
Nornor 6757); 

9. Peraturan Pernerintah Nornor 24 Tahun 2019 te tang 
Pernberian Insentif dan Kernudahan Investasi di Daerah 
(Lernbara n Negara Repub lik Indonesia Tahu n 2019 

o 0 6 3 , Tarnbahan Lernbaran Negara Republik 
ndonesia Nornor 6 330); 

10. Pe a u ran P rner intah Nornor 78 Tah n 20 19 ten tang 
Fasili as ajak Penghasilan Untu Pen a a rnan Modal di 

idang-Bidang Usaha Tertentu dan/atau di Daerah­
Daer ertentu (Lernbaran N ara Re lik In donesia 
Tahun 20 19 Nornor 218, Tarnbahan Lembar n Negara 
Repu lik In done ia Nornor 64 18); 

11. erat ran Pernerintah Nornor 5 Tahun 202 1 ten tang 
Penyelen ggaraan Perizin an Berusaha Berbasis Risiko 
(Lern aran Negara Repub 'k n donesia Tahu n 2021 
Nornor 15, Tarnbahan Lernbara n Negara Republik 
Indonesia Nomor 6 6 17); 

12 . Per turan Pernerin tah Nornor 6 Tahun 2021 tentang 
Penyelenggaraan Perizinan Berusaha d i Daerah (Lernbaran 
Negara Republik Indon esia Tahun 2021 Nornor 16, 
Tambahan Lernbaran Negara Republik Indonesia 
Nornor 661 8) ; 

13. Peraturan Pernerintah Nornor 7 Tahun 2021 tentang 
Kernudahan, Pelindungan, dan Pernberdayaan Koperasi 
dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2021 Nornor 17, Tarnbahan 
Lernbaran Negara Republik Indonesia Nornor 6619); 

14. Peraturan Pernerintah Nornor 10 Tahun 2021 tentang 
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah dalam rangka 
rnendukung kernudahan Berusaha dan Layanan Daerah 
(Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 
Nornor 20, Tambahan Lernbaran Negara Republik 
Indonesia Nornor 6622); 
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15. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2021 tentang 
Penyelenggaraan Bidang Perindustrian (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 38, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6640); 

16. Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2021 tentang 
Penyelenggaraan Bidang Perdagangan (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 39, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6641); 

7 . Peraturan Presiden Nomor 10 Tahun 202 tentang Bidang 
Usaha Penanaman Modal (Lembaran Negara Republik 
Ind onesia Tahu n 202 1 Nomor 61) sebagaim ana telah 
diu bah dengan Peraturan Presiden Nomor 49 Ta h u n 2021 
tentang Perubahan Atas Peraturan Presiden Nom 10 
Tahun 2021 te tang Bidang Usaha Penanaman M dal 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 

Nomor 128); 

18. Peraturan Daerah Kabupaten Tasikma laya 1 
Tahun 2016 ten tang Ta tacara Pembentukan roduk 
Hukum Daerah (Lembaran Daerah a bupaten 
Tasikmalaya Tahun 2 6 Nomor 1) ; 

9 . Perat an a rah Ka paten Tasikmala a Nomor 3 
ah 2016 en tang Urusan Pemerintahan yang Menjadi 

Urusan Pemeri tah Kabupaten Tas ikmalaya (Lembaran 
aerah Ka ten Ta ikmalaya Tahun 2016 m r 3) . 

engan Persetujuan Bersa m a 

DEWAN ERWA ILA RAKYA AE KABUPATEN TAS KMAL YA 

Menetapkan 

d a 

U ATI TASIKM LAYA 

MEMUTUSKAN: 

PERATURAN DAERAH TENTANG PEMBERIAN INSENTIF DAN 
KEMUDA AN PENANAMAN MODAL. 

BAB I 
KETEN UAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Daerah ini yang dim aksud dengan: 
1. Daerah adalah Daerah Kabupaten Tasikmalaya. 
2. Bupati adalah Bupati Tasikmalaya. 
3. Pemerintah Pusat adalah Presiden Republik Indonesia yang memegang 

kekuasaan pemerintahan negara Republik Indonesia yang dibantu oleh 
Wakil Presiden dan men teri sebagaimana dimaksu d dalam Un dang-Un dang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 
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4 . Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai un sur penyelenggara 
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan 
yang menjadi kewenangan daerah otonom. 

5. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat DPRD adalah 
lembaga perwakilan rakyat daerah yang berkedudukan sebagai unsur 
penyelenggara Pemerintahan Daerah. 

6 . Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dalam penyelenggaraan 
urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah. 

7 . Penanaman odal ada ah segala bentuk kegiatan menan am modal, baik 
oleh pen am modal dalam negeri maupun penanam modal asing untuk 
melaku an usaha d i wilayah negara Republik In don esia. 

8 . Pen am Modal adalah perseorangan atau badan usaha yang m elakukan 
n anaman Modal yang dapat berupa penanam modal dalam n eger i dan 

en am modal asing. 
9 . P m erian Insentif adalah dukungan kebijakan fiskal dari Pemer i tah 

Daerah kepada Masyarakat danl ata u Penanam Modal untuk menin gk tkan 
Pe an'" an Modal di Daerah. 

10. Pe berian Kemudahan adalah penyediaan fasilitas nonfiskal dari 
Pem erintah Da rah kepada Masyarakat danl atau Penanam Modal untuk 
me pe era kegiatan Pen anaman Modal dan untuk men ingkatkan 
Pen 0 al . Daerah. 

11. al 0 atau sekelomp k orang yang merupakan warga 
neg' a epublik donesia yang m m punyai danl atau melaku kan kegiatan 
usaha se ai engan ketentuan peratu an p run dang-undangan. 

12. Pajak Daerah adalah k ntribusi wajib kepada Daerah yang terutang oleh 
ora g pribadi atau a dan yang bersifat memaksa berdasarkan ndang­
Und g en tidak m endapat an imbalan secara langs g dan 
digu akan ntu kepe luan Daerah bag' sebesar-besarnya kemakmuran 
rakyat. 

13. Retrib si Dae ah adal pu gutan Daer h sebagai pem baya ran atas jasa 
atau pem berian izin tertentu yang khusus disediakan dan I a tau diberikan 
oleh Pem in Da rah untuk kep ntingan orang pribadi atau Badan. 

14. Industri ad ah sel h bentuk kegia an ekonomi yang mengolah bahan 
baku danl a t u memanfaatkan sumber daya industri sehingga 
menghasilkan barang yang memp n ai nilai tambah atau manfaat lebih 
tinggi, termasuk jasa ind stri. 

15. Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau 
badan hukum Koperasi dengan m elandaskan kegiatannya berdasarkan 
prinsip Koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar 
atas asas kekeluargaan. 

16. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana 
dimaksud dalam ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. 

17. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki , dikuasai, 
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atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha 
Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil 
sebagaimana dimaksud ketentuan peraturan perundang-undangan 
mengenai Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. 

18. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil 
atau U saha Besar dengan jum ah kekayaan bersih atau hasil penjualan 
tahunan s ba aimana dimaksud dalam ketentuan peraturan perundang­
undangan m engenai U aha Mikro, Kecil, dan Menen gah. 

19. U saha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh 
adan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tah nan 

lebih besar dari Usaha Menengah, yang meliputi usaha nasional ilik 
n gara atau swasta, usaha patu gan, dan usaha asing yang melakukan 
kegiatan ekonomi di Indonesia. 

20. Pel yan an Terpadu Satu Pintu yang selanjutnya disingkat PTS dalah 

(1) 

pel yanan secara terintegrasi dalam satu kesatuan proses dimul . dari 
taha pan perm oh onan sampai dengan tahap penyelesaian p roduk pel yanan 
terpadu sa . t . 

Pem rintah Dae ah me 
Modal berdasarkan 
perun ang- dangan. 

P sal 2 

erikan in s entif danl atau kem udahan Penanaman 
emampua aerah sesuai ketentuan peraturan 

(2) Pem eri n sentif da l ata Ke u dahan Penanaman Modal sebagaimana 

(3) 

dimaksud p da yat (1) berpedom an p da rencana u mum Pen anaman 
Modal a ra a tau ha il kajian yan g m e pertimbangkan poten . Daerah 
dan n ilai tambah d ' D erah. 
Insenti ani atau 
diberikan k pada: 
a. Penanam M dal 

Kem u dah sebag 'mana dimaksud pada ayat (1) 

aru dan akan m embuka u saha; dan 
b. Penanam Mo al ama yang sudah melakukan u saha dan akan 

melakukan p rluasan u saha. 

Pasal 3 

Pemberian Insentif dan I atau Kemudahan Penanaman Modal sebagaimana 
dimaksud dalam Pasa12 bertujuan: 
a. menciptakan daya tarik dan daya saing bagi Penanam Modal maupun calon 

Penanam Modal; 
b. memperluas akses dunia usaha atas data dan informasi Penanaman Modal; 
c. mendorong dan mengembangkan kawasan industri; 
d. meningkatkan pertumbuhan ekonorni daerah; 
e . menciptakan lapangan kerja; 
f. meningkatkan kesejahteraan masyarakat; 
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g. mendorong peningkatan Penanaman Modal; dan 
h . meningkatkan kemitraan usaha. 

Pasal4 

Pemberian Insentif dan/ atau Kemudahan Penanaman Modal sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 3 diselenggarakan berdasarkan prinsip: 
a . kepastian hukum; 
b. kesetaraan; 
c . transparan i; 
d. akuntabil"ta ; dan 
e. efekff dan efisie . 

BAB II 
PRIORITAS E IS USAHA 

Pasal 5 

Pemerintah Daerah dapat memprioritaskan Pemberian In entif dan /atau 
Kemuda an untuk jenis usah I kegiatan sebagai berikut: 
a. usa a ikro, k cil, dan/ atau koperas i; 
b . usa .a yang dipersyaratkan de gan k m ·traan; 
c. usaha yan ip yaratkan kepemilikan m odalnya; 
d . us a y g dipersyar tkan e gan loka i te tent ; 
e. us a yang dipe syaratkan dengan p erizinan khusus; 
f. us a yang e b a alam ra ka Pen anaman Modal yang m empri ·taskan 

ke g Ian Da rah; 
g. usaha yang te ah me apatkan fasilitas Penanaman Moda l dari e erintah 

Pus t ; danl a tau 
h . usah lainn ses ai d ngan ketentu an peraturan perundang-undangan. 

BAB III 
KRITERIA 

Pa sal 6 

Insentif dan I atau emu ahan Penanaman Modal diberikan kepada Masyarakat 
dan/atau Penanam Moda l yang memenuhi kriteria sebagai berikut: 
a. memberikan kontribusi t hada peningkatan pendapatan masyarakat; 
b. menyerap tenaga kerja; 
c. menggunakan sebagian besar sumber daya lokal; 
d. memberikan kontribusi bagi peningkatan pelayanan publik; 
e. memberikan kontribusi dalam peningkatan produk domestik regional bruto; 
f. berwawasan lingkungan dan berkelanjutan; 
g. pembangunan infrastuktur; 
h . melakukan alih teknologi; 
1. melakukan industri pionir; 
J. melaksanakan kegiatan penelitian, pengembangan, dan inovasi; 
k. bermitra dengan Usaha Mikro, Kecil, atau Koperasi; 
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1. industri yang menggunakan barang modal, meSln, atau peralatan yang 
diproduksi di dalam negeri; 

m. melakukan kegiatan usaha sesuai dengan program prioritas nasional danl 
atau Daerah; dan I atau 

n. berorientasi ekspor. 

BABIV 
BENTUK 

Bag·an Kesatu 
Insentif 

Pasal 7 

Pem n Insentif dapat berbentuk: 
a. en rangan, keringanan, atau pe bebasan Pajak Daerah; 
b. p ngurangan, keringanan, atau pemb bas an Retribusi Daerah; 
c . pemberian bantuan Modal kepada Usaha Mikro, Kecil, danl atau K perasi di 

Da ra ; 
d. ba tu n untuk riset da n pengembanga untuk Usaha Mikro, Kecil, 

danl a tau Koperasi di Daerah; 
e . bantu an an voka . Us a M·kro, Kecil, danl atau Ko erasi di 

Dae ah; 
f. bun a pi 

P sal 8 

(1) Inse tif berup pengurangan, ke ·nganan, a au pembe a san Pajak Daerah 
dan l ate u et ·b . D erah sebagaim ana dimaksu d dalam Pasal 7 huruf a 
dan uf b diberikan Ie Bu a · es ai ketent an peratu ran perundang­
undan gan her a sarkan per ·mbangru'1: 
a. kern puan m em ayar ajib paj k dan wajib r tribusi; 
b. kon di iter n tu objek pajak, sepe . objek pajak terkena ben ana alam, 

kebakaran, d I atau penye ab ainnya yang teIjadi b kan karena 
adany un sur k sen gajaan yang dil kan oleh wajib pajak dan/atau 
pihak lain yang bertujuan untuk menghindari pembayaran pajak; 

c. untuk mendukung an melindungi pelaku Usaha Mikro dan ultra mikro; 
d. untuk mendukung kebijakan Peme intah Daerah dalam mencapal 

program prioritas Daerah; dan l atau 
e. untuk mendukung kebijakan Pemerintah Pusat dalam mencapru 

program prioritas nasional. 
(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai jenis Pajak Daerah dan Retribusi Daerah 

yang diberikan insentif berupa pengurangan, keringanan, atau pembebasan 
Pajak Daerah danl atau Retribusi Daerah sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) ditetapkan dalam Peraturan Bupati. 
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Bagian Kedua 
Kemudahan 

Pasal9 

Pemberian Kemudahan dapat berbentuk: 
a. penyediaan data dan informasi peluang Penanaman Modal; 
b . penyediaan sarana dan prasarana; 
c. fasilitasi penyediaan lahan atau lokasi; 
d. pemberian bantuan IS; 

e. penyederh naan dan percepatan pemberian penzlnan berusaha melalui 
PTSP; 

f. ke dahan akses pemasaran hasil produksi; 
g. m dahan Penanaman Modallangsung konstruksi; 
h. ke udahan Penanaman Modal di kawasan strategis yang ditetapkan d am 

p rat uran perundang-undangan yang berpotensi pada pembangunan 
D er h; 

1. pe brian kenyamanan dan keamanan menanamkan m odal di Da ra ; 
J. ke lU ahan proses sertifikasi dan s tandardisasi sesuai dengan ket ntuan 

per turan perundang-u dangan; 
k. kem u an akses tenaga keIja siap pakai dan terampil; 
1. kemud ha se asokan bahan baku; dan jata 
m. fas· itas · ro osi se . den an kewenan an Daerah. 

a sal 

Penyediaan data an i £ a si peluang Penanaman Modal se a rumana 
dimaksud alam Pasal 9 u f a melip 1: 

a. peta p tensi en aman M 0 al r er 
b. Rencana Ta Rua g W·lay ; dan 
c . rencana trategis d n s ala rio ·tas Daerah. 

Pa sal 1 

Penyediaan sarana dan prasa ran a ebagaimana d imaksu d dalam Pasal 10 
huruf b melalui: 
a. prasarana umum; 
b. penyediaan fasilitas air m inum dan sanita si; 
c. pemadam kebakaran; 
d . pelayanan kesehatan; 
e. pengelolaan persampahan; dan 
f. penyediaan infrastruktur industri dan penunjang. 

Pasal 12 

Fasilitasi penyediaan lahan atau lokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 
huruf c merupakan bentuk kemudahan dalam: 

a . proses kepemilikan lahan; 
b . penyediaan data dan informasi terkait lahan dan lokasi; dan 

c . mediasi penyelesaian sengketa. 
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Pasal 13 

Pemberian bantuan teknis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 huruf d 
dilakukan melalui: 
a. penyediaan bantuan teknisJkonsu1tasiJlayanan untuk memperluas akses 

pasar; danJ atau 
b. fasilitas pengaduan dan penyelesaian masalah dalam kegiatan usaha. 

Pasal 14 

Penyederhanaa dan percepatan pemberian penzman berusaha melalui PTSP 
sebagaimana d imak ud dalam Pasal 9 huruf e dilakukan melalui PTSP yang 
dilaksanakan secara bertahap menggunakan sistem perizinan berusaha 
terin egra i secara elektronik sesuai ketentuan peraturan perundang-un dangan. 

Pasal 15 

Kemudah akses pemasaran hasil pr duksi sebagaimana dimaks d dalam 
Pasal 9 h f f berupa bantuan kepada Penanam Modal untuk membu a dan 
memperlu a s Jar! gan usah an pa ar bagi p roduk usaha baik di tingkat 
nasional m upu in na ional. 

Pasal 16 

Kemuda .. a enana an M dal angs n g konstruksi sebagaiman d imaksud 
dalam Pa sa l 9 u pakan emudahan bagi Penanam Modal u n t u k dapat 
langsun melaku ke ·a tan konstruksi dan p roduksi sesuai ketentuan 
peratura erundang-unda gan. 

a sal 17 

Kemudah n anama n dal di w an strategis yang ditetap kan dalam 
peraturan ndang-undan an yang be otensi pada em bangunan Daerah 
sebagairnan d 'rn s u d dalarn P al 9 uruf h rnerupakan kern dahan bagi 
Penanam Mod 1 u tuk dapat ik t berpartisipasi membuka kegiata n usaha pada 
kawasan strategis di aerah yang dapat m eningkatkan pertumbuhan 
perekonomian daerah dan kese·ahteraan masyarakat. 

Pa sal 18 

Pemberian kenyamanan dan keamanan menanamkan modal di Daerah 
sebagairnana dirnaksud dalam Pasal 9 huruf i berupa jarninan keamanan dan 
kenyamanan kepada Penanam Modal untuk melakukan kegiatan usaha di 

berbagai sektor dengan tidak membedakan besaran Penanaman Modal. 

Pasal19 

Kernudahan proses sertifikasi dan standardisasi sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 huruf j 
dilakukan rnelalui bantuan teknis kepada Penanam Modal dalam rnelakukan 
pendaftaran sertifikasi dan standardisasi produk tertentu kepada 
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Kementerian/Lembaga yang berwenang sesuai ketentuan peraturan perundang­
undangan. 

Pasal20 

Kemudahan akses tenaga kerja siap pakai dan terampil sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9 huruf k dilakukan melalui bantuan teknis kepada Penanam Modal 
dalam mendapatkan tenaga kerja lokal yang terampil dan siap kerja sesuai 
keahlian melalui balai lafhan ker· a . 

Kemuda 
huruf 1 
Penan 

Pasal21 

a n akses pasokan bahan baku sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 
i akukan melalui fasilitasi penyediaan bahan yang dibu tuhkan oleh 
Modal dalam kegiatan produksi. 

Pa a1 22 

Fasilitasi 
dalam P s 

romosi sesuai dengan kewenangan Daerah sebagaimana di aksud 
9 huruf m dil an mel ill bantuan teknis yang diberikan k epada 

Penanam 
pada k giatan 
Daerah. 

dalam empromosikan kegiatan usaha dan produk u ggulan 
eran, eksebisi, dan pertemuan yang d i·kuti Pe erintah 

BAB V 
T TA CARA 

Bagi Kesatu 
Pen a·u an P rmohonan 

P sal 23 

(1) Untu ndapa tkan ·n se tif d latau ke u dah an Penanaman Modal, 
Penan m Modal mengaju kan p rmoho an te tulis kepada Bupati . 

(2) Dalam al pen anam m odal merupak Pena nam Modal baru dan akan 
membuka usaha, permohonan paling sedikit memu at: 
a. profilperusahaan; dan 
b. bentuk insentif dan l ata kemudahan yang dim ohonkan. 

(3) Dalam hal Penanam Modal merupakan Penanam Modal lama yang sudah 
melakukan usaha dan akan m elakukan perluasan usaha, permohonan 
paling sedikit memuat: 
a . lingkup usaha; 
b. kinerja manajemen; 
c. perkembangan usaha; dan 
d. bentuk insentif danl atau kemudahan yang dimohonkan. 

(4) Dalam hal Penanam Modal merupakan Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah, permohonan paling sedikit memuat kebutuhan insentif 
dan/atau kemudahan Penanaman Modal. 
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Bagian Kedua 
Verifikasi 

Pasal24 

(1) Bupati melakukan verifikasi terhadap permohonan Pemberian Insentif danl 
atau Kemudahan Penanaman Modal sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 23. 

(2) Dalam rangka verifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Bupati 
membentuk tim r 'fi a . dengan Keputusan Bupati. 

(3) Tim verifi as' sebagaimana dimaksud pada ayat (2) mem punyai tugas 
sebaga i berikut: 

a. elak ukan verifikasi usulan dan pemeriksaan kelengkapan persyaratan 
ang harus dipenuhi; 

b . elakukan e ilaian erhadap rna sing-rnasing kriteria secara tera 
c . enggunakan matrik penilaian u n tuk menentukan bentuk dan be aran 

Pembe ian Insentif dan I atau Kem udahan Penanaman Modal; 
d. m en etapkan urutan skala prioritas Penanaman Mo al yang 

permohonannya dikab lkan; 

e. kan bentuk da besaran insentif yang akan diberikan; 

f. menyam . an rekomendasi pada Bupati untuk ditetapka n menjadi 
ener a tif ani atau k m dahan Penanaman odal; an 

g. elakukan peman dan evalua . terhadap pelak anaan egiatan 
enanaman odal yang mem peroleh insentif dan/atau kem udahan 
enanam oda. 

Pasal 25 

( 1) Verifik si d ilakukan 0 eh Tim den ga n m enggunakan va r iabel penilaian 
berd sar an p m u han kr' eria se ba gaim ana dimaksud dalam Pa sal 5. 

(2) Variabel enilai se a aimana dirnaksu d pa da ayat (1 ) digun akan untuk 
rnenentukan skala prioritas ben tuk Pem berian Insen tif dan I atau 
Kemudahan yang akan diberikan. 

(3) Variabel p nilaian sebagaimana d imaksud pada ayat (1 ) dan ayat (2) 
tercantum da am Lampiran yan g rnerupa kan bagian tidak terpisahkan dari 
Peraturan Daerah . n i. 

Pasal 26 

(1) Berdasarkan hasil verifikasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25, Bupati 
rnenetapkan atau rnenolak perrnohonan Pemberian Insentif dan/atau 
Kemudahan Penanaman Modal. 

(2) Pemberian insentif danl atau kemudahan Penanaman Modal sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan Keputusan Bupati. 

(3) Keputusan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (2) paling sedikit 
memuat: 

a. nama; 
b. alamat pemohon; 
c. bidang usaha atau kegiatan Penanaman Modal; 
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d. bentuk insentif danl atau kemudahan; dan 

e. jangka waktu insentif serta hak dan kewajiban penenma insentif 
dan/atau kemudahan Penanaman Modal. 

(4) Dalam hal Bupati menolak Pemberian Insentif dan I atau Kemudahan 
Penanaman Modal, penolakan disertai alasan yang disampaikan secara 
tertulis . 

(5) Dalam hal insentif yang diberikan berupa pengurangan, keringanan, atau 
pembebasan Pajak Daerah atau Retribusi Daerah sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 7 huruf a dan huruf b, Pemberian In sentif tersebut 
diberitah kan kepada DPRD dengan melampirkan pert imbangan Bupati 
seba a im ana dim ak u d dalam Pasal 8 aya t (1 ). 

Pa sal27 

Keten lebih lanjut mengenai ta'a cara Pemberian Insentif da n l atau 
Kemu ah Penanaman Modal diatur dalam Peraturan Bupati. 

B B VI 
FREKUENSIDAN JANG 

Bagian Kesatu 
I sentif 

Pasal 28 

WAKTU 

(1) Pe berian Insen tif kepa a Penanam Modal baru palin g banyak 4 (empat) 
k ali d amjang a waktu 5 (lima) tahun sejak u sahanya b e 0 as!. 

(2) Pem berian Insentif kepa d a Penanam Mod lama paling banyak 2 (dua) kali 
dalam saat u a a enan Modal men gala mi kerugian danl atau 
diny taka ailit esuai ket nt per turan perundang-un danga 

Bagian Kedua 
Kemud a an 

Pasal 29 

(1) Pemberian kemudahan kepada Penanam Modal baru paling banyak 5 (lima) 
kali dalam jangka waktu 5 (lima ) tahun sejak usahanya beroperasi. 

(2) Pemberian kemudahan kepada Penanam odallama paling banyak 2 (dua) 
kali setiap 5 (lima) tahun setelah 3 (tiga) tahun beroperasi. 

BAB VII 
KEWAJIBAN DAN HAK 

Pasal30 

(1) Setiap Penanam Modal yang mendapatkan insentif dan/atau kemudahan 
Penanaman Modal wajib: 
a . mematuhi segala ketentuan yang ditetapkan mengenai pemberian 

insentif danl atau kemudahan Penanaman Modal; 

b. menciptakan iklim usaha yang kondusif dengan persaingan sehat dan 
mencegah hal-hal yang merugikan Daerah; 
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c. rnenciptakan keselarnatan, kesehatan, kenyaman dan kesejahteraan 
pekerja; 

d. rnenjaga kelestarian lingkungan hidup; 

e. rnernatuhi segala ketentuan perundangan yang berlaku bagi Penanam 
Modal; 

f. rnenyampaikan laporan perkembangan usaha dan laporan terhadap 
insentif danjatau kernudahan Penanaman Modal yang diterirna; dan 

g. rnenerimajrnelaksanakan sanksi sesuai ketentuan yang berlaku. 

(2) Setiap Penanam Mo al ang rnendapatkan insentif danl a tau kernudahan 
Penanam Modal berhak: 

a. m enda patkan informasi pelayanan Pernberian Insen tif danj atau 
Ke udahan Penanarnan Modal; 
mendapatkan insentif danjatau kernudahan Penanam Moda s uai 

ekanisrne yang ditetapkan; da 

c. endapa tkan layanan terkait p roses pernberian, pelaksanaan, 
p n gawasan dan pernbinaan terhadap Penanaman Modal. 

BAB VIII 
EVALUAS DAN PELAPORAN 

Pa sal 3 1 

(1) Bu a elakukan aSl er h ada p eektivitas pelaksanaa n Pemberian 
Ins ntif danj a ta Pern erian Kem udahan yang telah diberikan kepada 
Ma. yarakat j atau enanam odal. 

(2) Evalu Sl seba gaimana dim aksud p ada ayat (1) dilakukan palin g sedikit 
1 (sa t ) h n sekali. 

Pa sal 32 

Pemberian In en ·f anjatau Kernuda h a n Penanama n Modal a pa t ditinjau 
kernbali ap bil berdasarkan valuasi tidak lagi m ernen u hi kriteria sebagaimana 

dimaksud d am Pas 5 a tau bertentangan dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 

Pasal33 

(1) Penanam Modal yang m enerirna in sentif danjatau kernudahan wajib 
menyampaikan laporan kepada Bupati paling sedikit 1 (satu) tahun sekali. 

(2) Laporan sebagaimana dimaksud p a d a ayat (1) memuat penggunaan insentif 
danj atau kemudahan yang diterirna. 

(3) Bupati menyampaikan laporan pelaksanaan Pernberian Insentif danj atau 
Kernudahan Penanaman Modal kepada Gubernur Jawa Barat setiap 1 (satu) 
tahun sekali. 
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BABIX 
SANKSI ADMINISTRATIF 

Pasal34 

(1) Setiap Penanam Modal yang mendapatkan insentif dan/atau kemudahan 
yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 
ayat (1) dikenakan sanksi administratif berupa: 
a. peringatan tertulis; 
b. pencabuta n pe b ri 

Modal. 
inse tif dan I atau kemudahan Penanaman 

(2) Ketent an ebih lanjut mengena i tata ca ra pengenaan sanksi administratif 
seba gaim ana dimaksud pada ayat (1) diatur dalam Peraturan Bu pa ti . 

BABX 
PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN 

Pasal 35 

(1) Pen ga asan dan pengendalian erhadap Pemberian Insentif d latau 
Ke u dahan Penanaman Modal d ikoordinasikan oleh Bupati atau pejabat 
yang itunjuk. 

(2) Pe ga a an dan pengendali n sebaga imana dimaksud pada ayat (I) 
melip f : 
a. en gawasan a as pemanfaatan Pemberian Insentif danl a ta Kem udahan 

enanaman Modal; erta 
b . endala y g diha a pi. 

BAB XI 
KE NTU N PERALIHAN 

Pa sal36 

(1) Pemb ian Ins n tif danJata Kem udahan Pen anam an Modal yang telah 
ditetap an melal i perjanj ia kerja ama a tau bentuk lainnya sebelum 
berlakun a P raturan Daerah ini, d inyatakan tetap berl ampai dengan 
jangka waktu pemberian insentif tersebut berakh ir. 

(2) Permohonan Pem beri n Insentif dan I atau Kemudahan Penanaman Modal 
yang sedang dalam proses pengajuan, dan sam pai dengan berlakunya 
Peraturan Daerah ini bel m d iberi an, diproses berdasarkan Peraturan 
Daerah ini. 

BAB XII 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal37 

Peraturan Bupati sebagai pelaksanaan dari Peraturan Daerah ini ditetapkan 
paling lama 1 (satu) tahun terhitung sejak Peraturan Daerah ini diundangkan. 

Pasal38 

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten 
Tasikmalaya. 

Ditetapkan di Tasikmalaya 
ada tangga l 3 Jun.±:. 2 22-

~=~ P A 
IKMALAYA, 

LEMBA N DAERAH KABUPATEN TASIKMALAYA TAHUN 2022 NOMO 2-

NOREG ERATURAN DAERAH KABUPATEN TASIKMALAYA ROVI '- I JAWA 
BARAT (2 / 72/2022) 
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PENJELASAN 

ATAS 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN TASIKMALAYA 

NOMOR 2 TAHUN 2022 

TENTANG 

PEMBERIAN INSENTIF DAN KEMUDAHAN PENANAMAN MODAL 

I. UMUM 

Ke . a ta Penanaman Modal (investasi) merupakan sal satu upaya 
dalam m embangun e onomi Daerah guna meningkatkan ke sej teraan dan 
k makmuran masyarakat secara adil dan merata berdasarkan anca sila dan 
U ang-Undang Dasar Negara epublik Indonesia Tahun 1945 . U ang-

n d ang Nomor 23 Tahun 20 14 tentang Pemerintahan Daerah seba gaimana 
tela beberapa kali diubah terakhi dengan Undang-Undang 0 or 11 
Tah ~ 2020 tentang Cipta Kerja men amanatkan pe e nggara 
Pem e 'ntahan Daerah melibatkan eran serta masyarakat n se tor swasta 
dalam pemb gunan D er ah. 

Se . tny 1 bih 
a un 20 1 

spesifik tertua ng 
ten ang P 

pada Peraturan 
n sentif dan 

. tah Daerah 

me . be 'kan insen i au erpedoman 
pa a rencana u mum Penanaman Modal Daerah kajian yang 
me pertim a 19 an p ensi aera h dan n ' ai di Daerah. 
Ber a sarkan ketentuan Pasal 7 ayat (1) Perat ran Pe erinta omor 24 
Tah 201 ten tang Pemberian I sentif da n Kem dahan I vesta.'i i Daerah, 
dise tkan bahwa P mberian Insentif dan/ a ta P be'an K ,mudahan 
kep d r arak a t an/ a tau enanam Mo al . atur deng n Peraturan 

aya m e ingkatkan Penanaman M dal dan kemudahan 
berusa a, me du kung' pertumbu h an ekon omi daerah serta e dorong peran 
serta rna yar at dan sektor swasta dalam pemb nan di Kabupaten 
Tasikmalay , di akukan melalui pemberian in sentif ani atau kemudahan 
Penanaman M d al. leh karena itu, Peraturan Dae ah ini dimaksudkan 
sebagai pedoman bag' pem gku kepentingan dalam pemberian insentif dan 
kemudahan Penanaman Modal d i Kabupaten Tasikmalaya. 

Penanaman Modal mempu nyai peran penting u ntuk meningkatkan 
pendapatan masyarakat, menyerap tenaga kerja, m emberdayakan sumber 
daya lokal, meningkatkan pelayanan publik, meningkatkan produk domestik 
regional bruto serta mengembangkan usaha mikro, kecil, dan koperasi. 
Pemberian Insentif dan/ atau Pemberian Kemudahan investasi dengan as as 
kepastian hukum, kesetaraan, transparansi, akuntabilitas, efektif dan 
efisien, serta tidak bertentangan dengan ketentuan peraturan perundang­
undangan. 

Perbedaan mendasar dari insentif dan kemudahan Penanaman Modal 
adalah bentuknya. Insentif merupakan dukungan kebijakan fiskal. 
Dukungan kebijakan fiskal tersebut merupakan penggunaan instrumen 
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Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang berasal dari anggaran 
pendapatan, belanja, dan pembiayaan untuk peningkatan Penanaman 
Modal. Sedangkan kemudahan berupa penyediaan fasilitas nonfiskal. 
Pemberian Kemudahan berupa penyediaan fasilitas nonfiskal dari 
Pemerintah Daerah kepada Masyarakat danl atau Penanam Modal untuk 
mempermudah setiap kegiatan investasi untuk meningkatkan investasi di 
Daerah. 

Insentif danl atau kemudahan Penanaman Modal diberikan kepada 
Masyarakat danl atau Penanam Modal yang memenuhi kriteria yang telah 
ditetapkan . Baik insentif maupun kemudahan Penanama Modal, diberikan 
dalam rangka penin gkatan pertumbuhan investasi/Penanaman Modal di 
Kabupaten Tasikmalaya. Diharapkan dengan adanya insentif danl atau 
k emudahan Penanaman Modal, akan semakin banyak Penanam M d al yang 
m enanamkan m odalnya dalam se u a sektor terutama sektor yang me jadi 
prioritas. 

Peratu ran Daerah ini mengatu r ketentuan mengenai Pemberian In sentif 
danl a tau Pemberian Kemudahan kepada para Penanam Modal termasuk 
tata cara Pemberian Insentif dan I atau Kemudahan kepada para Penanam 
Mo al, fre ensi danjangk wakt ,kewajiban dan hak Pen anam Modal yang 
diberikan lnse tif dan/atau Kemu ahan se ta anksi adm·nistratif d lam hal 
setia p Penanam oda yang m dap tka n insentif da /atau er udahan 
tidak melaksanakan kewajiban ya. e ai itu, d am rangka 
penyelenggaraan tata ke la pemerin an yang aik f! od governan ce) diatur 
pula k tentuan enge a· ev a i, pela oran, pengendalian an en gawasan 
yang d ise1engga rakan de g n berpedoman kepa a asa mum e yelengga 
negara , yaitu asas k pastian h k m, a sas t r ib pe yelengga ra negara, 
asas kepen ting umum, as s kete buka a as propor s ionalitas, 
as as rofesio alita s, asa s akuntabilit s, a s e lSIe i dan a s s e "ek tifitas. 

II. PASAL D MI ASAL 

Pasall 

CUkupj las 

Pasal2 

CUkupjelas 

Pasal3 

Cukupjelas 

Pasal4 

Hurufa 

Yang dimaksud dengan "kepastian hukum" adalah meletakkan 
hukum dan ketentuan peraturan perundangundangan sebagai dasar 
Pemerintah Daerah dalam setiap kebijakan dan tindakan dalam 
Pemberian Insentif danl atau Pemberian Kemudahan investasi. 
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Hurufb 

Yang dimaksud dengan "kesetaraan" adalah perlakuan yang sarna 
terhadap Investor tanpa memihak dan menguntungkan satu 
golongan, kelompok, atau skala usaha tertentu. 

Hurufc 

Yang dimaksud dengan "transparansi" adalah keterbukaan informasi 
dalam Pemberian Insentif danl atau Pemberian Kemudahan kepada 
Masyar I a ta I ve tor. 

Huruf d 

Yang dimaksud dengan "akuntabilitas" adalah bentuk 
pertanggungjawaban ata Pemberian Insentif danl atau Pem erian 
Kemudahan inves tasi. 

H rufe 

Pasal 5 

Yang dimaksud dengan "efektif dan efisien" adalah pert im angan 
yang rasional dan ekonom is serta jarninan yang berdarnp pada 
pening atan pr duktivitas serta pelayanan publik. 

u fa 

Cukupje as. 

u rufb 

Cu p jelas . 

. u ruf c 

Cu j el s. 

H rufd 

Yang im aksud de gan "1 asi tertentu" an ara lain usaha yang 
b rada di aerah terpencil, daerah tertingg , d aerah perbatasan, 
danl atau berada di kawasan stra egis tert nt sesuai dengan 
ketentuan peratu an perur dang-undangan. 

Hurufe 

Yang dimaksud dengan "perizinan khusus" antara lain usaha yang 
memerlukan perizinan dari kementerian/lembaga tertentu sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Huruff 

Cukup jelas. 

Hurufg 

Cukup jelas. 

Hurufh 

Cukup jelas. 
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Pasal6 

Hurufa 

Cukup jelas. 

Hurufb 

Cukup jelas. 

Hurufc 

Cukup·e a s. 

Huru d 

Cukup jelas. 

Hurufe 

Yang dimaksud dengan "pr duk domestik regional bruto" a alah 
jumlah nilai tarnbah ata barang dan jasa yang dihas· . an oleh 
berbagai unit produksi dalam jangka waktu 1 (satu) tahun. 

Hu ruff 

Cukup jelas. 

Hu rufg 

Cuku jelas . 

u ru 

Cukup jelas. 

Hu ru i 

Yan dimaksu eng n "indu tri pionir" adalah i d stri yang 
m emiliki k t k ·tan 1 a , m emb ri n ilai tambah an ek ternalitas 
yang tinggi, memperkenalka n teknologi baru, erta memiliki nilai 
strategis bagi perekonomia n asional. 

Huruf · 

Cukup jelas . 

Hurufk 

Yang dimaksud d ngan "usaha mikro dan kecil" adalah orang 
perseorangan atau badan aha yang memiliki kriteria usaha 
sebagaimana dimaksud dalam undang-undang mengenai usaha 
mikro, kecil, dan menengah. 

HurufI 

Cukup jelas. 

Hurufm 

Cukup jelas. 

Huruf n 

Cukup jelas. 
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Pasal 7 

Hurufa 

Pengurangan, keringanan, atau pembebasan pajak daerah antara 
lain berupa: 

a. penyesuaian Nilai Jual Objek Pajak Tidak Kena Pajak (NJOPTKP) 
dan Nilai Jual Objek Pajak (NJOP) tanah dan bangunan; 

b. pemberian pengurangan, keringanan, atau pembebasan dalam 
h al-h al erten tu a as poko pajak da dan/ a tau sanksinya; 

c . pemberian pengurangan, keringanan, atau pem bebasan Bea 
Peroleh an Hak atas Tana h dan Bangunan (BPHTB); 

d . pembayaran bertahap pajak daerah. 

Hurufb 

Cukup jelas. 

Hu rufc 

Cukup jelas. 

Hu rufd 

Cukup jelas. 

Hu ru e 

C kup ·e as. 

u ruff 

ukup je a 

Pasal8 

Aya t ( ) 

H rufa 

Yang . aksu dengan " aj · pajak" a dal 0 g pr ibad i atau 
a an, m lip i pembaya pajak, em oto g ajak, dan 

pem n gut p ajak, yang me pu nyru h ak d a n kewajiban 
perpaja kan sesuai de gan keten tuan peratu ra perundang­
undang 

Yang dimak u d dengan ("wajib retrib si" adalah orang pribadi 
atau badan yang enurut peratura perundang-undangan 
diwajibkan untuk melakukan pem bayaran retribusi, termasu k 
pemungut retribusi ter ten tu . 

Hurufb 

Yang dimaksud dengan "bencana alam" adalah bencana yang 
diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa yang 
disebabkan oleh alam an tara lain berupa gempa bumi, tsunami, 
gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan tanah 
longsor. 

Hurufc 

Yang d imaksud dengan "U saha Ultra Mikro" a dalah u saha 
mikro yang dimiliki oleh orang perorangan. 



Hurufd 

Cukup jelas. 

Hurufe 

Cukup jelas. 

Ayat (2) 

Cukup jelas. 

Pasal9 

Cukupje as. 

Pa al I a 

Cukup jelas. 

Pa al 11 

Cukup jelas. 

Pasal 12 

Cu kup je1as. 

Pasal 13 

Cu kup jelas. 

Pasal 14 

6 

Yang dimak ud den gan "perizi an berusa ha" a d ala 1 a1ita s yang 
d ib rikan kepada elaku Usaha ntuk m m 1ai dan m enja1anka n usaha 
danl a au k gia an ya . 

Perizinan berusaha dilak anakan sesuai ketent an perat ran p rundang­
u dangan. 

Pasal15 

Cuku jelas . 

Pasal16 

Cukup jelas. 

Pasal17 

Cukup jelas. 

Pasal18 

Cukup jelas. 

Pasal19 

Cukup jelas. 

Pasal 20 

Cukup jelas . 



Pasal21 

Cukup jelas. 

Pasal22 

Cukup jelas. 

Pasal23 

Cukup jelas. 

Pasal24 

Cukup jelas. 

Pasal 2 5 

Cukup jelas. 

Pasal26 

Cukup jelas. 

Pas 27 

u p jela s. 

Pasal 28 

Cu ku Je as. 

Pasal 29 

Cu pjela 

Pasal 30 

C p jela s. 

Pasal 31 

Cu p jelas. 

Pasal32 

Cukup j las. 

Pasa133 

Cukup jelas. 

Pasa134 

Cukup jelas. 

Pasal 35 

Cukup jelas. 

Pasal36 

Cukup jelas. 

Pasa137 

Cukup jelas. 
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Pasa138 

Cukup jelas. 

TAM BAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN TASIKMALAYA TAHUN 2022 
NOMOR 



LAMPIRAN 
NOMOR 
TENTANG 

NOMOR 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN TASIKMALAYA 
2 TAHUN 2022 
PEMBERIAN INSENTIF DAN KEMUDAHA PENANAMAN MODAL 

VARIABEL PENILAIAN 

VARIABEL INDlKATOR PARAMETER NILAI 

1 Kontribusi Terhadap peningkatan Penanam Modal dapat a. Tingka t rata-rata pendapatan 1 

2 

Pendapatan Masyarakat memberikan dampak terhadap karyawan perbulannya dibawah 

Penyerapan Tenaga Kerja Lokal 

peningkatan pen dapatan rata­
~--~~------------~--~----~--~--~ 

rata masyarakat di sekitar lokasi 
Upah Minimum Kabupaten 

b. Tingka t pendapatan 2 rata-rata 
usaha karyawan perbulannya sarna 

denga n Upah Minimum 
Kabu paten 

c. Tingkat rata-rata pendapatan 3 
karyawan perbulannya diatas 
Upah Minimum Kabupaten 

Penggunaa n tenaga kerj a lokal a . Ada penyerapan tenaga kerja 
lokal berpendidikan dasar 
(SD /SMP) 

1 

yang dibutuhkan/ dipekerjakan 
dalam usahanya 

b . Ada penyerapan tenaga kerja 2 
lokal berpendidikan menengah 
(SMA/SMK) 

c. Ada penyerapan tenaga kerja 3 
lokal berpendidikan tinggi 
(Diploma/ Akademi/Sarjana) 



2 

NOMOR VARIABEL INDIKATOR PARAMETER NILAI 

3 Penggunaan Sumber Daya Lokal Penanam modal menggunakan a . Rasio total biaya bahan baku 1 

bahan baku lokal lebih besar dari sumber lokal yang 
dibandingk an bahan baku yang digunakan terhadap total 
diambil dari luar daerah yang k but han bahan baku kurang 
digunakan da la m kegiatan dari 10% (sepuluh per seratus) 

~----------~~--~~------~--~----~ 

4 

usahanya b . Rasio total biaya bahan baku 
dari sumber lokal yang 
digun akan terhadap total 
ke bu tuhan bahan baku an tara 
10% (sepuluh per seratus) -30% 
(tiga puluh per seratus) 

c. Rasio total biaya bahan baku 
dari sum ber lokal 
digunakan terhadap 
kebutuhan bahan baku 

yang 
total 
lebih 

dari 30% (tiga puluh per 

Kontribusi Terhadap Peningka tan Penanam modal melaksanakan a. 
Pelayanan Publik penyalu ran dana dari program 

seratus). 

Belum ada 
Tanggung 

kontribusi 
Jawab 

Tanggung Jawab So sial Perusahaanf Corporate 

dana 
Sosial 
Social 

2 

3 

1 

Perusahaanf Corporate Social Responsibility. 
~----~------~--~------------r-------~ 

Responsibility secara rutin b. Kontribusi dana Tanggung 
Jawab Sosial Perusahaanf 
Corporate Social Responsibility 
kurang dari 2% (dua per 
seratus) per tahun dari 
keuntungan Bersihnya. 

2 



NOMOR 

5 

6 

3 

VARIABEL INDIKATOR PARAMETER 

c . Kontribusi dana Ta n ggung 
J awab Sosial Perusahaanj 
Corporate Social Responsibility 
le ih dari 2% (dua per seratus) 
per tahun dari keuntungan 
Bersihnya 

NILAI 

3 

Kontribusi terhadap produ k Peningkatan total produksi a. Pertumbuhan nilai tota l 1 
domestik regional bruto 

Berwawasan Lingkungan dan 
Berkelanjutan 

penanam modal baik perkiraan produksi penanam modal 
maupun realisasinya men in gkat rata-rata kurang dari 

5% (lima per seratus) per tahun 
b. Nilai total produksi penanam 2 

modal meningkat an tara 5% 
(lima persen) -10% (sepuluh per 
sera tus) per tahun 

c. Nilai total produksi penanam 3 

Badan Usaha/ Penanam Modal 

modal meningkat lebih dari 10% 
(sepuluh per seratus) per Tahun 

a. Penanam Modal tidak memiliki 1 

yang men erapkan prinsip-prinsip dokumen lingkungan 
~------------~--~--------~~r-----~ 

keseimbangan dan keadilan, b. Penanam Modal memiliki 2 
serta pemanfaatan sumber daya dokumen lingkungan namun 
(alam) dan taat pada rencana tata tidak melakukan daur ulang 
ruang yang telah ditetapkan limbahnya (Produksi Bersih) 

c. Penanam Modal memiliki 3 
dokumen lingkungan dan 
melakukan daur ulang 
limbahnya (Produksi Bersih). 



NOMOR 

7 

8 

4 

VARIABEL INDIKATOR PARAMETER NILAI 

Bidang U saha 
Infrastruktur 

Pembangunan Penanam Modal yang mendukung a . 
pemerin ta h daerah dalam 
penyed' aan saran a dan pra saran a 
yang dibutuhkan oleh 
masyarakat 

Penanam Modal yang dalam 
usahanya 
p m bangunan 
menyertakan 
fasilitas so sial 
umum. 

menyertakan 
tidak 

pembangunan 
dan fasilitas 

1 

b. Penan am Modal yang dalam 2 
usahanya menyertakan 
pembangunan fasilitas sosial 
dan fasilitas umum memperoleh 
dukungan dana dari APBD . 

c. Penanam Modal yang dalam 3 
usahanya menyertakan 
pembangunan fasilitas so sial 
dan fasilitas umum. 

Melakukan Alih Teknologi Penana m Modal yan g a. Belu m ada transfer teknologi 1 

memberikan kesempatan kepada kepada Pemerintah Daerah 
pemerinta h daerah dan maupun kepada Masyarakat. 

~----~~--~~----~--------~r-----~ 
ma syaraka t dalam meningkatkan b. Transfer teknologi kepada 2 
pengetahuan dan penerapan Pemerintah Daerah maupun 
teknologi yang digunaka n oleh kepada Masyarakat dilakukan 
penanam moda l dengan dukungan dan APBD . 

c. Transfer teknologi kepada 3 

Pemerintah Daerah maupun 
kepada Masyarakat dilakukan 
dengan pembiayaan penuh dari 
penanam modal. 



NOMOR VARIABEL 

9 Merupakan Industri Pionir 

10 Melaksanakan Penelitian 
Pengembangan dan Inovasi 

5 

INDIKATOR PARAMETER NILAI 

Penanam Modal yang membuka a . Usaha Penanam Modal bukan 1 
jenis usaha baru yang memiliki Jems usaha baru dan tidak 
keterkaitan kegiatan usaha yang memiliki keterkaitan kegiatan 
luas, memberi nilai tambah dan u saha yang luas (keterkaitan 
memperhitungkan eksternalitas kedepan dan kebelakang) dan 
yang terjadi, memperkenalkan tidak mendukung 
teknologi baru, serta memiliki pengem bangan produk 
nilai strategis dalam mendukung unggulan daerah (PUD). 

~----~~--------~--~------~r-----~ 
pengembangan produk u nggulan b. Usa ha Penanam Modal adalah 
daerah 

Kegiatan usahanya bergerak di 
bidang penelitian, pengembangan 
dan inovasi teknologi dalam 
mengelola potensi daerah 

jenis usaha baru yang memiliki 
keterkaitan kegiatan usaha 
yang luas (keterkaitan kedepan 
dan ke belakang) tapi tidak 
mendukung pengembangan 
produk unggulan daerah (PUD) . 

2 

c . Usa ha Penanam Modal adalah 3 
jen is usaha baru yang memiliki 
keterkaitan kegiatan usaha 
ya ng luas (keterkaitan kedepan 
dan ke belakang) dan 
mendukung pengembangan 
produk unggulan daerah (PUD). 

a. Tidak ada kegiatan penelitian, 
pengembangan dan inovasi 
dalam peningkatan nilai tambah 
produk unggulan daerah (PUD). 

1 



NOMOR VARIABEL 

11 Bermi tra dengan K -UMKM 

12 Menggunakan Barang 
Mesin atau Peralatan 
Kandungan Lokal 

Modal, 
dengan 

6 

INDIKATOR 

Melakukan kemitraan 
pengusaha mikro, 
menengah 
atau koperasi 

dengan 
kecil, 

Kegiatan usahanya menggunakan 
barang modal (bahan/kandungan 
lokal), mesin , a tau peralatan yang 
diproduksi di dalam negeri 

PARAMETER 

b. Ada kegiatan penelitian dan 
pengembangan dan inovasi 
namun tidak terkait dengan 
pe g m bangan produk 
unggulan daerah (PUD). 

c. Ada kegiatan penelitian, 
pengem bangan dan inovasi 
namun yang terkait erat dengan 
pengembangan produk 
unggulan daerah (PUD). 

a. Penan aman Modal belum 
melakukan kemitraan tidak 
seca ra fungsional. 

b. Penanaman Modal melakukan 
kem itraan secara fungsional 
ha nya dalam bidang produksi. 

NILAI 

2 

3 

1 

2 

c. Pen anaman Modal melakukan 3 

a . 

kemitraan secara fungsional 
dalam bidang produksi dan 
pemasaran hasil. 

Penanaman Modal belum 
menggunakan barang modal, 
mesin atau peralatan produksi 
dengan kandungan lokal. 

1 



NOMOR VARIABEL 

13 Skala Prioritas Tinggi 

7 

INDIKATOR 

Penanam Modal yang u sahanya 
berada danl atau sesuai dengan 
Rencana Tata Ruang Wilayah 
(RTRW), doku men perencanaan 
dan kawasan strategis cepat 
tum buh. 

PARAMETER NILAI 

b . Penanaman Modal 2 
menggunakan barang modal, 
m sin atau peralatan produksi 
de gan kandunganlokalkurang 
dari 50% (lima puluh per 
seratu s) . 

c. Pena n aman Modal 3 
men ggunakan barang modal, 
mesin atau peralatan produksi 
den ga n kandungan lokal lebih 
dari 50% (lima puluh per 
sera tus). 

a. U sa h a penanam modal sesual 
dengan RTRW namun tidak 
masu k dalam dokumen 
perencanaan dan tidak 
berlokasi di kawasan strategis 
cepat tumbuh. 

1 

b. Usaha penanam modal sesual 2 
dengan RTRW masuk dalam 
dokumen perencanaan namun 
tidak berlokasi di kawasan 
strategis cepat tumbuh. 

c. U saha penanam modal sesuai 3 
dengan RTRW masuk dalam 
dokumen perencanaan dan 
berlokasi di kawasan strategis 
cepat tumbuh. 



8 

NOMOR VARIABEL INDIKATOR PARAMETER NILAI 

14 Berorientasi ekspor Kegiata n usaha ang dilaku kan Pemasaran barang hasil 1 
oleh Penanam Modal bernilai roduksi masih di secara lokal 
eksp r tinggi. u ang dari 50% (lima puluh 

pe sera tus). 
b . Pemasa ran barang hasil 2 

produksi sudah mencapai skala 
nasion al sampal dengan 50% 
(lima puluh per seratus). 

c. Pemasaran barang hasil 3 
pr du ksi sudah mencapai skala 
in ter asional lebih dari 50% 
( . a puluh per seratus). 

Keterangan: 
Skala Penentuan Prioritas Pemberian In se tif n Pe beri han enanaman 0 al 
a) Skor nilai an tara 14 sampai 23 = rioritas Rendah 
b) Skor nilai an tara 24 sampai 33 = Priorita Seda n g 
c) Skor nilai an tara 34 sampai 42 = Prioritas Ti ggi 
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